
BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM

Implementasi dan Evaluasi dari Sistem Informasi Administrasi Layanan 

Pasien Berbasis Web Pada Klinik Paradise Surabaya adalah menggunakan SDLC 

tahap yang ke-empat systems implementation and operation. Dalam tahapan ini 

terdapat dua sub bab yang dipakai yaitu implementasi sistem dan evaluasi pengujian 

sistem.

4.1 Implementasi Sistem

Setelah dilakukan analisis dan perancangan sistem menggunakan SDLC 

maka, dibuatlah sistem dari hasil perancangan. Pembuatan sistem ini bertujuan 

untuk membantu mengatasi masalah yang ada pada klinik. Sistem yang dibuat 

berdasarkan kebutuhan pengguna dan kebutuhan fungsi yang sebelumnya telah 

dijelaskan pada tahapan systems analysis.

4.1.1 Kebutuhan Sistem

Untuk dapat menjalankan sistem informasi administrasi layanan pasien 

diperlukan perangkat keras dan perangkat lunak dengan spesifikasi yang 

dibutuhkan. Adapun kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak untuk sisten 

ini adalah sebagai berikut:

A. Kebutuhan Perangkat Keras

Kebutuhan minimal perangkat keras yang akan digunakan dalam 

mengakses sistem informasi administrasi layanan pasien adalah sebagai berikut:
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1. Processor : Intel dual core

2. RAM : 2Gb

3. Harddisk : 256Gb 

4. Monitor : Resolusi 1024 x 768

5. Mouse, keyboard, dan printer dalam kondisi baik dan bisa dipakai.

B. Kebutuhan Perangkat Lunak

Kebutuhan minimal perangkat lunak yang akan digunakan dalam 

mengakses sistem informasi administrasi layanan pasien adalah sebagai berikut:

1. Sistem Operasi : Windows XP

2. Web Browser : Chrome dan Mozilla Firefox

3. Database : MySql versi 5

4. Report : Ireport

4.1.2 Hasil Implementasi

Hasil implementasi sistem menggambarkan sistem informasi 

administraasi layanann paasien sudah selesai dibuat dan siap dipakai. Perancangan 

yang telah dibuat sebelumnya, diimplementasikan ke dalam web application.

1. Halaman Login Aplikasi

Halaman Login pengguna merupakan tampilan awal halaman saat mengakases 

Sistem Informasi Administrasi Layanan Pasien. Sebelum menuju halaman 

menu, pengguna diharuskan login untuk mengetahui hak akses yang diberikan 

pada pengguna. Pengguna harus memasukkan username dan password.

Tampilan halaman login pengguna bisa dilihat pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Halaman Login Pengguna

2. Halaman Maintenance Data Poli

Halaman maintenance data poli merupakan tampilan halaman pada bagian 

administrasi saat mengakses menu maintenance master poli. Pada halaman ini 

pengguna bisa menambah dan mengubah data poli. Tampilan halaman tambah

data poli bisa dilihat pada Gambar 4.2 dan tampilan halaman ubah data poli 

bisa dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4.2 Halaman Tambah Data Poli
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Gambar 4.3 Halaman Ubah Data Poli

3. Halaman Maintenance Data Kota

Halaman maintenance data kota merupakan tampilan halaman saat mengakses

menu maintenance master kota. Pada halaman ini pengguna bisa melakukan 

tambah data kota dan ubah data kota. Tampilan halaman tambah data kota bisa 

dilihat pada Gambar 4.4 dan tampilan halaman ubah data kota bisa dilihat pada 

Gambar 4.5.

Gambar 4.4 Halaman Tambah Data kota
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Gambar 4.5 Halaman Ubah Data Kota

4. Halaman Maintenance Data Dokter

Halaman maintenance data dokter merupakan tampilan halaman saat 

mengakses menu maintenance master dokter. Pada halaman ini pengguna bisa 

melakukan tambah data dokter dan ubah data dokter. Tampilan halaman 

tambah data dokter bisa dilihat pada Gambar 4.6 dan tampilan halaman ubah 

data dokter bisa dilihat pada Gambar 4.7.

Gambar 4.6 Halaman Tambah Data Dokter
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Gambar 4.7 Halaman Ubah Data Dokter

5. Halaman Maintenance Data Jadwal Dokter

Halaman maintenance data jadwal dokter merupakan tampilan halaman saat 

mengakses menu maintenance master jadwal dokter. Pada halaman ini 

pengguna bisa melakukan tambah dan ubah data jadwal dokter. Tampilan 

halaman tambah data jadwal dokter bisa dilihat pada Gambar 4.8 dan tampilan 

halaman tambah data jadwal dokter bisa dilihat pada Gambar 4.9.

Gambar 4.8 Halaman Tambah Data Jadwal Dokter
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Gambar 4.9 Halaman Ubah Data Jadwal Dokter

6. Halaman Maintenance Data Perawat

Halaman maintenance data perawat merupakan tampilan halaman saat 

mengakses menu maintenance master perawat. Pada halaman ini pengguna 

bisa melakukan tambah data perawat dan ubah data perawat. Tampilan 

halaman tambah data perawat bisa dilihat pada Gambar 4.10 dan tampilan 

halaman ubah data perawat bisa dilihat pada Gambar 4.11.

 

Gambar 4.10 Halaman Tambah Data Perawat
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Gambar 4.11 Halaman Ubah Data Perawat 

7. Halaman Maintenance Data Pasien

Halaman maintenance data pasien merupakan tampilan halaman saat 

mengakses menu maintenance master pasien. Pada halaman ini pengguna bisa 

melakukan tambah data pasien dan ubah data pasien. Tampilan halaman 

tambah data pasien bisa dilihat pada Gambar 4.12 dan tampilan halaman 

tambah data pasien bisa dilihat pada Gambar 4.13.

Gambar 4.12 Halaman Tambah Data Pasien
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Gambar 4.13 Halaman Ubah Data Pasien

8. Halaman Maintenance Data Diagnosis ICD 10

Halaman maintenance data diagnosis ICD 10 merupakan tampilan halaman 

saat mengakses menu maintenance master diagnosis ICD 10. Pada halaman ini 

pengguna bisa melakukan tambah data diagnosis dan ubah data diagnosis. 

Tampilan halaman tambah data diagnosis bisa dilihat pada Gambar 4.14 dan 

tampilan halaman ubah data diagnosis bisa dilihat pada Gambar 4.15.

Gambar 4.14 Halaman Tambah Data Diagnosis ICD 10
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Gambar 4.15 Halaman Ubah Data Diagnosis ICD 10 

9. Halaman Maintenance Data Tindakan ICD 9

Halaman maintenance data tindakan ICD 9 merupakan tampilan halaman saat 

mengakses menu maintenance master tindakan ICD 9. Pada halaman ini 

pengguna bisa melakukan tambah data tindakan dan ubah data tindakan. 

Tampilan halaman tambah data tindakan bisa dilihat pada Gambar 4.16 dan 

tampilan halaman ubah data tindakan bisa dilihat pada Gambar 4.17.

 

Gambar 4.16 Halaman Tambah Data Tindakan ICD 9
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Gambar 4.17 Halaman Ubah Data Tindakan ICD 9

10. Halaman Maintenance Data Terapi

Halaman maintenance data terapi merupakan tampilan halaman saat 

mengakses menu maintenance master terapi. Pada halaman ini pengguna bisa 

melakukan tambah data terapi dan ubah data terapi. Tampilan halaman tambah

data terapi bisa dilihat pada Gambar 4.18 dan tampilan halaman ubah data 

terapi bisa dilihat pada Gambar 4.19.

Gambar 4.18 Halaman Tambah Data Terapi
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Gambar 4.19 Halaman Ubah Data Terapi

11. Halaman Maintenance Data Jenis Obat

Halaman maintenance data jenis obat merupakan tampilan halaman saat 

mengakses menu maintenance master jenis obat. Pada halaman ini pengguna 

bisa melakukan tambah data jenis obat dan ubah data jenis obat. Tampilan 

halaman tambah data jenis obat bisa dilihat pada Gambar 4.20 dan tampilan 

halaman ubah data jenis obat bisa dilihat pada Gambar 4.21.

Gambar 4.20 Halaman Tambah Data Jenis Obat
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Gambar 4.21 Halaman Ubah Data Jenis Obat

12. Halaman Maintenance Data Obat

Halaman maintenance data obat merupakan tampilan halaman saat mengakses

menu maintenance master obat. Pada halaman ini pengguna bisa melakukan 

tambah data obat dan ubah data obat. Tampilan halaman tambah data obat bisa 

dilihat pada Gambar 4.22 dan tampilan halaman ubah data obat bisa dilihat 

pada Gambar 4.23.

Gambar 4.22 Halaman Tambah Data Obat
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Gambar 4.23 Halaman Ubah Data Obat

13. Halaman Maintenance Data Jenis Pemeriksaan Lab

Halaman maintenance data jenis pemeriksaan lab merupakan tampilan 

halaman saat mengakses menu maintenance master pemeriksaan lab. Pada 

halaman ini pengguna bisa melakukan tambah data pemeriksaan lab dan ubah 

data pemeriksaan lab. Tampilan halaman tambah data pemeriksaaan lab bisa 

dilihat pada Gambar 4.24 dan tampilan halaman tambah data pemeriksaaan lab 

bisa dilihat pada Gambar 4.25

.

Gambar 4.24 Halaman Tambah Data Jenis Pemeriksaan Lab
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Gambar 4.25 Halaman Ubah Data Jenis Pemeriksaan Lab 

14. Halaman Maintenance Data Pemeriksaan Laboratorium

Halaman maintenance data pemeriksaan laboratorium merupakan tampilan 

halaman saat mengakses menu maintenance master pemeriksaan lab. Pada 

halaman ini pengguna bisa melakukan tambah data pemeriksaan lab dan ubah 

data pemeriksaan lab. Tampilan halaman tambah data pemeriksaaan lab bisa 

dilihat pada Gambar 4.26 dan tampilan halaman tambah data pemeriksaaan lab 

bisa dilihat pada Gambar 4.27.

Gambar 4.26 Halaman Tambah Data Pemeriksaan Lab
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Gambar 4.27 Halaman Ubah Data Pemeriksaan Lab

15. Halaman Maintenance Data Nomenklatur

Halaman maintenance data nomenklatur merupakan tampilan halaman saat 

mengakses menu maintenance master nomenklatur. Pada halaman ini 

pengguna bisa melakukan tambah data nomenklatur dan ubah data 

nomenklatur. Tampilan halaman tambah data nomenklatur bisa dilihat pada 

Gambar 4.28 dan tampilan halaman tambah data nomenklatur bisa dilihat pada 

Gambar 4.29. 

Gambar 4.28 Halaman Tambah Data Nomenklatur
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Gambar 4.29 Halaman Ubah Data Nomenklatur

16. Halaman Maintenance Data Status Gigi

Halaman maintenance data status gigi merupakan tampilan halaman saat 

mengakses menu maintenance master status gigi. Pada halaman ini pengguna 

bisa melakukan tambah data status gigi dan ubah data status gigi. Tampilan 

halaman tambah data status gigi bisa dilihat pada Gambar 4.30 dan tampilan 

halaman ubah data status gigi bisa dilihat pada Gambar 4.31.

 

Gambar 4.30 Halaman Tambah Data Status Gigi
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Gambar 4.31 Halaman Ubah Data Status Gigi

17. Halaman Mendaftarkan Pasien Baru

Halaman mendaftarkan pasien baru merupakan tampilan saat mengakses menu 

transaksi registrasi pemeriksaan. Pada halaman ini pengguna bisa menambah

data pasien baru dengan memilih tombol “Tambah”. Tampilan 

halamanmendaftarkan pemeriksaan pasien bisa dilihat Gambar 4.32 dan 

tampilan halaman mendaftarkan pasien baru bisa dilihat Gambar 4.33.

Gambar 4.32 Halaman Mendaftarkan Pemeriksaan Pasien
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Gambar 4.33 Halaman Mendaftarkan Pasien Baru

18. Halaman Mendaftarkan Pemeriksaan Pasien

Halaman mendaftarkan pemeriksaan pasien merupakan tampilan saat 

mengakses menu transaksi registrasi pemeriksaaan. Pada halaman ini 

pengguna bisa menambah data pemeriksaan pasien ke poli. Tampilan halaman

mendaftarkan pemeriksaan pasien bisa dilihat Gambar 4.32.

19. Halaman Mengatur Display Antrian

Halaman mengatur display antrian merupakan tampilan saat mengakses menu 

transaksi registrasi pemeriksaan (Gambar 4.32) yang berisi tabel data antrian 

(Gambar 4.34). Halaman ini diatur berdasarkan antrian tiap poli dari proses 

registrasi pemeriksaan. Pengguna yang mengatur display antrian adalah bagian 

administrasi. Tampilan halaman display antrian bisa dilihat pada Gambar 4.35.

Gambar 4.34 Halaman Mengatur Display Antrian
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Gambar 4.35 Halaman Display Antrian

20. Halaman Mencetak Laporan Kunjungan Pasien

Halaman mencetak laporan kunjungan pasien digunakan untuk memilih dan 

mencetak data laporan kunjungan pasien per bulan. Pada halaman laporan 

kunjungan pasien ini memberikan informasi data pasien yang melakukan 

kunjungan per bulan. Tampilan halaman memilih periode laporan kunjungan 

pasien ditunjukkan pada Gambar 4.36 dan tampilan halaman mencetak laporan 

kunjungan pasien ditunjukkan pada Gambar 4.37.

 

Gambar 4.36 Halaman Memilih Periode Laporan Kunjungan Pasien 

Gambar 4.37 Halaman Mencetak Laporan Kunjungan Pasien
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21. Halaman Mencetak Laporan Registrasi Pasien Baru

Halaman mencetak laporan registrasi pasien baru digunakan untuk memilih 

dan mencetak data laporan pasien baru yang mendaftar sebagai anggota. Pada 

halaman laporan registrasi pasien baru ini memberikan informasi data pasien 

baru. Tampilan halaman memilih periode laporan registrasi pasien baru

ditunjukkan pada Gambar 4.38 dan tampilan halaman mencetak laporan 

registrasi pasien baru ditunjukkan pada Gambar 4.39.

Gambar 4.38 Halaman Memilih Periode Laporan Registrasi Pasien Baru

Gambar 4.39 Halaman Mencetak Laporan Registrasi Pasien Baru

22. Halaman Melihat Daftar Pasien Periksa

Halaman melihat daftar pasien periksa merupakan tampilan untuk dokter saat

memilih menu transaksi pencatatan rekam medis. Sebelum melakukan 
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pencatatan rekam medis, dokter akan melihat pasien yang sudah dipanggil oleh 

sistem dengan status “sedang berlangsung” dan tampil di daftar tabel antrian

pasien. Daftar pasien periksa akan tampil ketika ada pasien yang mendaftar ke 

poli dengan status “menunggu”. Halaman ini bertujuan untuk mengetahui 

pasien siapa saja yang sedang mengantri. Tampilan halaman melihat daftar 

pasien periksa bisa dilihat pada Gambar 4.40

Gambar 4.40 Halaman Melihat Daftar Pasien Periksa

23. Halaman Mencatat Rekam Medis

Halaman mencatat rekam medis bertujuan untuk mencatat hasil pemeriksaan.

Setelah melihat halaman daftar pasien periksa maka dokter akan memproses 

pasien dengan status sedang berlangsung maka pasien siap untuk dilakukan 

pemeriksaan. Dokter bisa melihat history rekam medis pasien jika sudah 

periksa. Saat melihat history, dokter bisa mencetak dengan memilih tombol 

cetak. Tampilan halaman melihat history rekam medis pasien bisa dilihat pada 

Gambar 4.41, tampilan mencatat rekam medis bisa dilihat pada Gambar 4.42 

dan tampilan mencetak rekam medis bisa dilihat pada Gambar 4.43.
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Gambar 4.41 Halaman Melihat History Rekam Medis Pasien

 

Gambar 4.42 Halaman Mencatat Rekam Medis



217

Gambar 4.43 Halaman Mencetak Rekam Medis

24. Halaman Mencatat Odontogram

Halaman mencatat odontogram merupakan bagian dari rekam medis, namun 

hanya terdapat di dokter gigi. Odontogram memberikan informasi keadaan gigi 

yang sakit dan sudah diperiksa. Tampilan halaman mencatat odontogram bisa 

dilihat pada Gambar 4.44.

Gambar 4.44 Halaman Mencatat Odontogram
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25. Halaman Mencetak Laporan Penyakit Terbanyak

Halaman mencetak laporan penyakit terbanyak digunakan untuk memilih dan 

mencetak data laporan penyakit terbanyak per periode. Halaman ini 

memberikan informasi data penyakit yang paling banyak di derita selama 

sebulan. Tampilan awal saat memilih laporan adalah pilihan periode yang ingin 

dicetak seperti Gambar 4.45 dan tampilan halaman mencetak laporan penyakit 

terbanyak ditunjukkan pada Gambar 4.46.

Gambar 4.45 Halaman Memilih Periode Laporan Penyakit Terbanyak

Gambar 4.46 Halaman Mencetak Laporan Penyakit Terbanyak

26. Halaman Melihat Daftar Rujukan Laboratorium

Halaman melihat daftar rujukan laboratorium merupakan tampilan saat bagian 

laboratorium memilih menu transaksi pemeriksaan lab. Daftar pemeriksaan lab 

akan tampil ketika ada pasien mendapat rujukan dari dokter untuk periksa lab. 
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Halaman ini bertujuan untuk mengetahui pasien siapa saja yang dirujuk dokter 

untuk pemeriksaan laboratorium. Tampilan halaman melihat daftar rujukan lab 

bisa dilihat pada Gambar 4.47

Gambar 4.47 Halaman Melihat Daftar Rujukan Lab

27. Halaman Menyimpan Hasil Laboratorium

Halaman menyimpan hasil laboratorium merupakan tampilan untuk bagian 

laboratorium. Bagian laboratorium akan menerima informasi pasien yang akan 

melakukan pemeriksaan laboratorium. Hasil dari pemeriksaan laboratorium 

akan disimpan dengan cara upload file melalui aplikasi. Gambar 4.47 

menunjukkan daftar pasien yang akan melakukan pemeriksaan lab. Gambar 

4.48 menunjukkan unggah hasil lab yang dilakukan oleh laboratorium.

Gambar 4.48 Halaman Menyimpan Hasil Laboratorium
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28. Halaman Melihat Daftar Pembayaran Pasien

Halaman melihat daftar pembayaran pasien merupakan tampilan saat kasir 

memilih menu transaksi pembayaran. Sebelum melakukan pembayaran, kasir

akan melihat pasien yang sudah selesai pemeriksaan dan tampil di daftar tabel 

pembayaran. Daftar pembayaran pasien akan tampil ketika ada pasien yang 

sudah selesai diperiksa dokter. Halaman ini bertujuan untuk mengetahui pasien 

siapa saja yang sudah selesai periksa. Tampilan halaman melihat daftar 

pembayaran pasien bisa dilihat pada Gambar 4.49.

Gambar 4.49 Melihat Daftar Pembayaran Pasien

29. Halaman Mencatat Pembayaran

Halaman mencatat pembayaran merupakan tampilan untuk bagian 

kasir/apotek. Pembayaran akan muncul ketika pasien telah selesai periksa ke 

dokter sehingga sistem akan mengambil data tindakan, obat, lab, dan terapi.

Halaman ini bertujuan untuk mencatat penjualan dari obat yang dibeli pasien 

dan menghitung total pembayaran. Gambar 4.49 menunjukkan daftar pasien 

yang selesai diperiksa dan akan melakukan pembayaran. Tampilan halaman

pembayaran bisa dilihat pada Gambar 4.50 dan tampilan halaman mencetak 

nota pembayaran bisa dilihat pada Gambar 4.51.
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Gambar 4.50 Halaman Mencatat Pembayaran

Gambar 4.51 Halaman Mencetak Nota Pembayaran
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30. Halaman Mencetak Laporan Pemasukan

Halaman mencetak laporan pemasukan digunakan untuk memilih dan 

mencetak data laporan pemasukan. Laporan pemasukan didapatkan dari total 

biaya pembayaran pasien, meliputi biaya tindakan, biaya terapi, biaya lab, dan 

biaya obat. Halaman ini memberikan informasi jumlah pemasukan per periode.

Gambar 4.52 menunjukkan tampilan halaman untuk memilih periode dan 

Gambar 4.53 menunjukkan tampilan halaman laporan pemasukan yang dipilih.

Gambar 4.52 Halaman Memilih Periode Laporan Pemasukan

Gambar 4.53 Halaman Mencetak Laporan Pemasukan
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31. Halaman Mencetak Laporan Pengeluaran Obat

Halaman mencetak laporan pengeluaran obat digunakan untuk memilih dan 

mencetak data obat yang keluar atau terjual per periode. Gambar 4.54 

menunjukkan tampilan halaman untuk memilih periode dan Gambar 4.55 

menunjukkan tampilan halaman laporan pengeluaran obat yang dipilih.

Gambar 4.54 Halaman Memilih Periode Laporan Pengeluaran Obat

Gambar 4.55 Halaman Mencetak Laporan Pengeluaran Obat

4.2 Evaluasi Sistem

Pengujian sistem dilakukan setelah tahap pembuatan sistem selesai. Dalam 

pengujian sistem dilakukan oleh pengguna sistem dengan ketentuan hak akses 

pengguna sebagai perawat bagian administrasi, perawat bagian kasir/apotek, 

perawat bagian laboratorium dan dokter.
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4.2.1 Evaluasi Hasil Uji Coba Sistem

Uji coba sistem dilakukan untuk menguji fungsi-fungsi dari sistem yang 

teah ditentukan sebelumnya, sehingga sistem yang sudah dibuat sesuai dengan 

harapan. Proses pengujian sistem bergantung pada input dan output untuk 

mengetahui kecocokan hasil yang diharapkan.

1. Uji Coba Halaman Login Aplikasi

Uji coba halaman login aplikasi adalah proses awal sebelum menjalankan 

aplikasi secara keseluruhan. Login dilakukan untuk mengetahui pengguna yang 

mengakses, terdapat empat pengguna dalam penggunaan aplikasi ini yaitu 

bagian administrasi, dokter, laboratorium, dan kasir. Jika id dan password yang 

dimasukkan benar, maka akan tampil menu sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Hasil uji coba halaman login aplikasi dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Uji Coba Halaman Login Aplikasi

Test 
Case

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

1 Memastikan 
Id dan 
password 
yang 
dimasukkan 
benar.

ID: 20001
Password: 123
(Gambar 4.56)

Tampil menu sesuai 
dengan kebutuhan 
pengguna.

Sukses, masuk ke 
menu utama bagian 
administrasi 
(Gambar 4.57)

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.1 dengan Test Case Id 1 dapat dilihat 

pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.56 menunjukkan inputan id dan 

password. Gambar 4.57 menunjukkan sukses login dan berhasil maasuk ke 

menu utama bagian administrasi. 
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Gambar 4.56 Halaman Login

Gambar 4.57 Menu Administrasi

2. Uji Coba Halaman Maintenance Data Poli 

Uji coba halaman maintenance data poli adalah proses simpan dan ubah data 

poli. Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses maintenance data 

poli berjalan sesuai fungsi. Jika terdapat text field yang belum terisi maka 

sistem akan menampilkan informasi berupa alert bahwa text field harus diisi.

Hasil uji coba halaman maintenance data poli dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Uji Coba Halaman Maintenance Data Poli

Test 
Case

Id
Tujuan Input Hasil Yang Diharapkan Output Sistem

2 Tambah 
data poli 

(Gambar 
4.58)

a. Tampil pesan “Data 
poli berhasil 
disimpan”. 

b. Data poli tersimpan di 
database.

c. Data poli yang 
tersimpan akan tampil 
di tabel data poli. 

a. Sukses
b. Tampil notifikasi 

berhasil simpan 
(Gambar 4.59)

c. Data poli tampil di 
tabel data poli 
(Gambar 4.64)

a. Sukses
b. Tampil notifikasi 

inputan kosong 
(Gambar 4.60)

a. Sukses
b. Tampil notifikasi 

data sudah ada 
(Gambar 4.61)

3 Ubah 
data poli 

Kode poli: 
PL001 
Poli: Poli 
Gigi (Gambar 
4.62)

a. Tampil pesan “Data 
poli berhasil diubah”.

b. Data poli tersimpan di 
database.

c. Data poli yang 
tersimpan akan tampil 
di tabel data poli.

a. Sukses
b. Tampil notifikasi 

berhasil ubah 
(Gambar 4.63)

c. Data poli tampil di 
tabel data poli 
(Gambar 4.64)

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.2 dengan Test Case Id 2 dan 3 dapat 

dilihat pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.58 menunjukkan inputan baru 

pada data poli. Gambar 4.59 menunjukkan notifikasi bahwa data poli berhasil 

disimpan. Gambar 4.60 menunjukkan notifikasi bahwa terdapat inputan yang 

masih kosong dan data tidak bisa disimpan. Gambar 4.61 menunjukkan 

notifikasi bahwa data yang disimpan sudah ada. Gambar 4.62 menunjukkan 

inputan yang sudah terisi saat akan mengubah data poli. Gambar 4.63

menunjukkan notifikasi poli berhasil diubah. Gambar 4.64 menunjukkan tabel 

data poli yang berhasil disimpan.
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Gambar 4.58 Tambah Data Poli

Gambar 4.59 Notifikasi Berhasil Simpan Data Poli

Gambar 4.60 Notifikasi Data Poli Harus Diisi

Gambar 4.61 Notifikasi Data Poli Sudah Ada

Gambar 4.62 Ubah Data Poli

Gambar 4.63 Notifikasi Berhasil Ubah Data Poli
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Gambar 4.64 Tabel Data Poli Tersimpan

3. Uji Coba Halaman Maintenance Data Kota

Uji coba halaman maintenance data kota adalah proses simpan dan ubah data 

kota. Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses maintenance data

kota berjalan sesuai fungsi. Hasil uji coba halaman maintenance data kota 

dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Uji Coba Halaman Maintenance Data Kota

Test
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

4 Tambah 
data kota

Kode kota: 
KOTA0003
Kota: Malang 
(Gambar 4.65)

a. Tampil pesan 
“Data kota
berhasil 
disimpan”.

b. Data kota 
tersimpan di 
database.

c. Data kota yang 
tersimpan akan 
tampil di tabel 
data kota.

a. Sukses
b. Tampil notifikasi 

berhasil simpan 
(Gambar 4.66)

c. Data kota tampil 
di tabel data kota
(Gambar 4.71)

a. Sukses
b. Tampil notifikasi 

inputan kosong 
(Gambar 4.67)

a. Sukses
b. Tampil notifikasi 

data sudah ada 
(Gambar 4.68)
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Tabel 4.3 (Lanjutan)

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

5 Ubah 
data kota

Kode kota: 
KOTA0001
Kota jakarta
Gambar 4.69

d. Tampil pesan 
“Data kota 
berhasil diubah”.

e. Data kota 
tersimpan di 
database.

f. Data kota yang 
tersimpan akan 
tampil di tabel 
data kota.

a. Sukses 
b. Tampil notifikasi 

berhasil ubah 
(Gambar 4.70)

c. Data poli tampil 
di tabel data poli 
(Gambar 4.71)

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.3 dengan Test Case Id 4 dan 5 dapat 

dilihat pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.65 menunjukkan inputan baru 

pada data kota. Gambar 4.66 menunjukkan notifikasi bahwa data kota berhasil 

disimpan. Gambar 4.67 menunjukkan notifikasi bahwa terdapat inputan yang 

masih kosong dan data tidak bisa disimpan. Gambar 4.68 menunjukkan 

notifikasi bahwa data yang disimpan sudah ada. Gambar 4.69 menunjukkan 

inputan yang sudah terisi saat akan mengubah data kota. Gambar 4.70

menunjukkan notifikasi kota berhasil diubah. Gambar 4.71 menunjukkan tabel 

data kota yang berhasil disimpan.

 

Gambar 4.65 Tambah Data  Kota
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Gambar 4.66 Notifikasi Berhasil Simpan Data Kota

Gambar 4.67 Notifikasi Data Kota Harus Diisi

Gambar 4.68 Notifikasi Data Kota Sudah Ada

Gambar 4.69 Ubah Data Kota

Gambar 4.70 Notifikasi Berhasil Ubah Data Kota

Gambar 4.71 Tabel Data Kota Tersimpan
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4. Uji Coba Halaman Maintenance Data Dokter

Uji coba halaman maintenance data dokter adalah proses simpan dan ubah data 

dokter. Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses maintenance data

dokter berjalan sesuai fungsi. Hasil uji coba halaman maintenance data dokter 

dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Uji Coba Halaman Maintenance Data Dokter

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

6 Tambah 
data 
dokter

Nama: dr. Rana 
Pradata
TTL: Surabaya 
01/08/1980 
JK: Laki-laki 
Alamat: Rungkut 
menanggal harapan
Telepon: 
085630134165
Password: 123
Foto: dktr.png
Poli: Poli Umum 
(Gambar 4.72)

a. Tampil pesan 
“Data dokter
berhasil 
disimpan”. 

b. Data dokter 
tersimpan di 
database.

c. Data dokter yang 
tersimpan akan 
tampil di tabel 
data dokter.

d. Sukses
e. Tampil notifikasi 

berhasil simpan 
(Gambar 4.73)

f. Data poli tampil 
di tabel data poli 
(Gambar 4.78)

a. Sukses
b. Inputan tidak 

berhasil/kosong 
c. Tampil notifikasi 

inputan kosong 
(Gambar 4.74)

a. Sukses
b. Inputan sudah 

ada di database
c. Tampil notifikasi 

data sudah ada 
(Gambar 4.75)

7 Ubah 
data 
dokter

Nama: dr. Rana 
Pradata, M.Kes.
TTL: Surabaya 
01/08/1980 
JK: Laki-laki 
Alamat: Rungkut 
menanggal harapan
Telepon: 
085630134165
Password: 123
Foto: dktr.png
Poli: Poli Umum 
(Gambar 4.76)

d. Tampil pesan 
“Data dokter
berhasil diubah”.

e. Data dokter 
tersimpan di 
database.

f. Data dokter yang 
tersimpan akan 
tampil di tabel 
data dokter.

a. Sukses
b. Tampil notifikasi 

berhasil ubah 
(Gambar 4.77)

c. Data poli tampil 
di tabel data poli 
(Gambar 4.78)
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Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.4 dengan Test Case Id 6 dan 7 dapat 

dilihat pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.72 menunjukkan inputan baru 

pada data dokter. Gambar 4.73 menunjukkan notifikasi data dokter berhasil 

disimpan. Gambar 4.74 menunjukkan notifikasi terdapat input yang masih 

kosong dan tidak bisa disimpan. Gambar 4.75 menunjukkan notifikasi data 

yang disimpan sudah ada. Gambar 4.76 menunjukkan inputan yang sudah terisi 

saat akan mengubah data dokter. Gambar 4.77 menunjukkan notifikasi data 

dokter berhasil diubah. Gambar 4.78 menunjukkan tabel data dokter yang 

berhasil disimpan.

Gambar 4.72 Tambah Data Dokter

 

Gambar 4.73 Notifikasi Berhasil Simpan Data Dokter
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Gambar 4.74 Notifikasi Data Dokter Harus Diisi

Gambar 4.75 Notifikasi Data Dokter Sudah Ada

 

Gambar 4.76 Ubah Data Dokter

 

Gambar 4.77 Notifikasi Berhasil Ubah Data Dokter

Gambar 4.78 Tabel Data Dokter Tersimpan
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5. Uji Coba Halaman Maintenance Data Jadwal Dokter

Uji coba halaman maintenance data jadwal dokter adalah proses simpan dan 

ubah data jadwal dokter. Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses 

maintenance data jadwal dokter berjalan sesuai fungsi. Hasil uji coba halaman

maintenance data jadwal dokter dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Uji Coba Halaman Maintenance Data Jadwal Dokter

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

8 Tambah 
data 
jadwal 
dokter

Lihat Gambar 4.79 a. Tampil pesan 
“Data jadwal 
dokter berhasil 
disimpan”. 

b. Data jadwal 
dokter tersimpan 
di database.

c. Data jadwal 
dokter yang 
tersimpan akan 
tampil di tabel 
data jadwal 
dokter.

a. Sukses
b. Inputan berhasil 

tersimpan 
c. Tampil notifikasi 

berhasil simpan 
(Gambar 4.90)

d. Data poli tampil 
di tabel data 
jadwal dokter 
(Gambar 4.95)

a. Sukses
b. Tampil notifikasi 

inputan kosong 
(Gambar 4.91)

a. Sukses
b. Inputan sudah 

ada di database
c. Tampil notifikasi 

data sudah ada 
(Gambar 4.92)

9 Ubah 
data 
jadwal 
dokter

Lihat Gambar 4.93 a. Tampil pesan 
“Data jadwal 
dokter berhasil 
diubah”.

b. Data jadwal 
dokter tersimpan 
di database.

c. Data jadwal 
dokter yang 
tersimpan akan 
tampil di tabel 
data poli.

a. Sukses
b. Tampil notifikasi 

berhasil ubah 
(Gambar 4.94)

c. Data poli tampil
di tabel data poli 
(Gambar 4.95)
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Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.5 dengan Test Case Id 8 dan 9 dapat 

dilihat pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.79 menunjukkan inputan baru 

pada data jadwal dokter. Gambar 4.80 menunjukkan notifikasi bahwa data 

jadwal dokter berhasil disimpan. Gambar 4.81 menunjukkan notifikasi bahwa 

terdapat inputan yang masih kosong dan data tidak bisa disimpan. Gambar 4.82

menunjukkan notifikasi bahwa data yang disimpan sudah ada. Gambar 4.83

menunjukkan inputan yang sudah terisi saat akan mengubah data jadwal 

dokter. Gambar 4.84 menunjukkan notifikasi bahwa data jadwal dokter 

berhasil diubah. Gambar 4.85 menunjukkan tabel data jadwal dokter yang 

berhasil disimpan dari proses tambah data ataupun ubah data.

 

Gambar 4.79 Tambah Data Jadwal Dokter

 

Gambar 4.80 Notifikasi Berhasil Simpan Data Jadwal Dokter

 

Gambar 4.81 Notifikasi Data Jadwal Dokter Harus Diisi
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Gambar 4.82 Notifikasi Data Jadwal Dokter Sudah Ada

 

Gambar 4.83 Ubah Data Jadwal Dokter

 

Gambar 4.84 Notifikasi Berhasil Ubah Data Jadwal Dokter

Gambar 4.85 Tabel Data Jadwal Dokter Tersimpan
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6. Uji Coba Halaman Maintenance Data Perawat

Uji coba halaman maintenance data perawat adalah proses simpan dan ubah 

data perawat. Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses 

maintenance data perawat berjalan sesuai fungsi. Hasil uji coba halaman

maintenance data perawat dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4. 6 Uji Coba Halaman Maintenance Data Perawat

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

10 Tambah 
data 
perawat

Lihat Gambar 4.86 a. Tampil pesan 
“Data perawat
berhasil 
disimpan”. 

b. Data perawat
tersimpan di 
database.

c. Data perawat
yang tersimpan 
akan tampil di 
tabel data 
perawat.

a. Sukses
b. Inputan berhasil 

tersimpan 
c. Tampil notifikasi 

(Gambar 4.87)
d. Data perawat 

tampil di tabel 
data perawat 
(Gambar 4.92)

a. Sukses
b. Inputan tidak 

berhasil/kosong 
c. Tampil notifikasi 

inputan kosong 
(Gambar 4.88)

a. Sukses
b. Inputan sudah 

ada di database
c. Tampil notifikasi 

(Gambar 4.89)
11 Ubah 

data 
perawat

Lihat Gambar 4.90 d. Tampil pesan 
“Data perawat 
berhasil diubah”.

e. Data perawat 
tersimpan di 
database.

f. Data perawat 
yang tersimpan 
akan tampil di 
tabel data 
perawat.

a. Sukses
b. Inputan berhasil 

diubah
c. Tampil notifikasi 

(Gambar 4.91)
d. Data perawat 

tampil di tabel 
data perawat 
(Gambar 4.92)
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Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.6 dengan Test Case Id 10 dan 11 dapat 

dilihat pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.86 menunjukkan inputan baru 

pada data perawat. Gambar 4.87 menunjukkan notifikasi bahwa data perawat 

berhasil disimpan. Gambar 4.88 menunjukkan notifikasi bahwa terdapat 

inputan yang masih kosong dan data tidak bisa disimpan. Gambar 4.89

menunjukkan notifikasi bahwa data yang disimpan sudah ada. Gambar 4.90

menunjukkan inputan yang sudah terisi saat akan mengubah data perawat. 

Gambar 4.91 menunjukkan notifikasi bahwa data perawat berhasil diubah. 

Gambar 4.92 menunjukkan tabel data perawat yang berhasil disimpan dari 

proses tambah data ataupun ubah data.

Gambar 4.86 Tambah Data Perawat
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Gambar 4.87 Notifikasi Berhasil Simpan Data Perawat

 

Gambar 4.88 Notifikasi Data Perawat Harus Diisi

 

Gambar 4.89 Notifikasi Data Perawat Sudah Ada

 

Gambar 4.90 Ubah Data Perawat
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Gambar 4. 91 Notifikasi Berhasil Ubah Data Perawat

Gambar 4.92 Tabel Data Perawat Tersimpan 

7. Uji Coba Halaman Maintenance Data Pasien

Uji coba halaman maintenance data pasien adalah proses simpan dan ubah data

pasien. Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses maintenance data 

pasien berjalan sesuai fungsi. Hasil uji coba halaman maintenance data pasien 

dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Uji Coba Halaman Maintenance Data Pasien

Test 
Case 

Id
Tujuan Input Hasil Yang Diharapkan Output Sistem

12 Tambah 
data 
pasien

Lihat 
Gambar 
4.93

a. Tampil pesan “Data 
pasien berhasil 
disimpan”. 

b. Data pasien tersimpan 
di database.

c. Data pasien yang 
tersimpan akan tampil 
di tabel data pasien.

a. Sukses
b. Inputan berhasil 

tersimpan 
c. Tampil notifikasi 

(Gambar 4.94)
d. Data pasien tampil di 

tabel data pasien 
(Gambar 4.98)

a. Sukses
b. Inputan tidak 

berhasil/kosong 
c. Tampil notifikasi 

(Gambar 4.95)
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13 Ubah 
data 
pasien

Lihat 
Gambar 
4.96

a. Tampil pesan “Data 
pasien berhasil 
diubah”.

b. Data pasien tersimpan 
di database.

c. Data pasien yang 
tersimpan akan tampil 
di tabel data pasien.

a. Sukses
b. Inputan berhasil diubah 
c. Tampil notifikasi 

(Gambar 4.97)
d. Data pasien tampil di 

tabel data pasien 
(Gambar 4.98)

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.7 dengan Test Case Id 12 dan 13 dapat 

dilihat pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.93 menunjukkan inputan baru data 

pasien. Gambar 4.94 menunjukkan notifikasi data pasien berhasil disimpan. 

Gambar 4.95 menunjukkan notifikasi inputan yang masih kosong. Gambar 

4.96 menunjukkan inputan yang sudah terisi saat akan mengubah data pasien. 

Gambar 4.97 menunjukkan notifikasi berhasil diubah. Gambar 4.98

menunjukkan tabel data pasien yang berhasil disimpan dari proses tambah data 

ataupun ubah data.

 

Gambar 4.93 Tambah Data Pasien
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Gambar 4.94 Notifikasi Berhasil Simpan Data Pasien

 

Gambar 4.95 Notifikasi Data Pasien Harus Diisi

 

Gambar 4.96 Ubah Data Pasien

 

Gambar 4.97 Notifikasi Berhasil Ubah Data Pasien

Gambar 4.98 Tabel Data Pasien Tersimpan 
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8. Uji Coba Halaman Maintenance Data Diagnosis ICD 10

Uji coba halaman maintenance data diagnosis ICD 10 adalah proses simpan 

dan ubah data diagnosis. Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses 

maintenance data diagnosis berjalan sesuai fungsi. Hasil uji coba halaman

maintenance data diagnosis dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Uji Coba Halaman Maintenance Data Diagnosis ICD 10

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

14 Tambah 
data 
diagnosis 
ICD 10

Lihat Gambar 4.99 a. Tampil pesan 
“Data diagnosis 
ICD 10 berhasil 
disimpan”. 

b. Data diagnosis 
ICD 10tersimpan 
di database.

c. Data diagnosis 
ICD 10yang 
tersimpan akan 
tampil di tabel 
data diagnosis 
ICD 10.

a. Sukses
b. Inputan berhasil 

tersimpan 
c. Tampil notifikasi 

berhasil simpan 
(Gambar 4.100)

d. Data diagnosis 
ICD 10 tampil di 
tabel data 
diagnosis ICD 10
(Gambar 4.105)

a. Sukses
b. Inputan tidak 

berhasil/kosong 
c. Tampil notifikasi 

inputan kosong 
(Gambar 4.101)

a. Sukses
b. Inputan sudah 

ada di database
c. Tampil notifikasi 

data sudah ada 
(Gambar 4.102)
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Tabel 4.8 (Lanjutan)

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

15 Ubah 
data 
diagnosis 
ICD 10

Lihat Gambar 
4.103

a. Tampil pesan “Data 
diagnosis ICD 10 
berhasil diubah”.

b. Data diagnosis ICD 
10 tersimpan di 
database.

c. Data diagnosis ICD 
10 yang tersimpan 
akan tampil di tabel 
data diagnosis ICD 
10.

a. Sukses
b. Inputan berhasil 

diubah 
c. Tampil notifikasi 

berhasil ubah 
(Gambar 4.104)

d. Data diagnosis 
ICD 10 tampil di 
tabel data 
diagnosis ICD 10 
(Gambar 4.105)

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.8 dengan Test Case Id 14 dan 15 dapat 

dilihat pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.99 menunjukkan inputan baru 

pada data diagnosis ICD 10. Gambar 4.100 menunjukkan notifikasi bahwa data 

diagnosis ICD 10 berhasil disimpan. Gambar 4.101 menunjukkan notifikasi 

bahwa terdapat inputan yang masih kosong dan data tidak bisa disimpan. 

Gambar 4.102 menunjukkan notifikasi bahwa data yang disimpan sudah ada. 

Gambar 4.103 menunjukkan inputan yang sudah terisi saat akan mengubah 

data diagnosis ICD 10. Gambar 4.104 menunjukkan notifikasi bahwa data 

diagnosis ICD 10 berhasil diubah. Gambar 4.105 menunjukkan tabel data 

diagnosis ICD 10 yang berhasil disimpan dari proses tambah data dan ubah 

data.
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Gambar 4.99 Tambah Data Diagnosis ICD 10

 

Gambar 4.100 Notifikasi Berhasil Simpan Data Diagnosis ICD 10

 

Gambar 4.101 Notifikasi Data Diagnosis Harus Diisi

 

Gambar 4.102 Notifikasi Data Diagnosis ICD 10 Sudah Ada

 

Gambar 4.103 Ubah Data Diagnosis ICD 10
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Gambar 4.104 Notifikasi Berhasil Ubah Data Diagnosis ICD 10

Gambar 4.105 Tabel Data Diagnosis ICD 10 Tersimpan 

9. Uji Coba Halaman Maintenance Data Tindakan ICD 9

Uji coba halaman maintenance data tindakan ICD 9 adalah proses simpan dan 

ubah data tindakan. Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses 

maintenance data tindakan berjalan sesuai fungsi. Hasil uji coba halaman

maintenance data tindakan dapat dilihat pada Tabel 4.9.

10. Uji Coba Halaman Maintenance Data Terapi

Uji coba halaman maintenance data terapi adalah proses simpan dan ubah data 

terapi. Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses maintenance data 

terapi berjalan sesuai fungsi. Hasil uji coba halaman maintenance data terapi 

dapat dilihat pada Tabel 4.10.
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Tabel 4.9 Uji Coba Halaman Maintenance Data Tindakan ICD 9

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

16 Tambah 
data 
tindakan 
ICD 9

Lihat Gambar 4.106 a. Tampil pesan 
“Data tindakan 
ICD 9 berhasil 
disimpan”. 

b. Data tindakan 
ICD 9 tersimpan 
di database.

c. Data diagnosis 
ICD 9 yang 
tersimpan akan 
tampil di tabel 
data tindakan 
ICD 9.

a. Sukses
b. Inputan berhasil 

tersimpan 
c. Tampil notifikasi 

berhasil simpan 
(Gambar 4.107)

d. Data tindakan 
ICD 9 tampil di 
tabel data 
tindakan ICD 9
(Gambar 4.112)

a. Sukses
b. Inputan tidak 

berhasil/kosong 
c. Tampil notifikasi 

inputan kosong 
(Gambar 4.108)

a. Sukses
b. Inputan sudah 

ada di database
c. Tampil notifikasi 

data sudah ada 
(Gambar 4.109)

17 Ubah 
data 
tindakan 
ICD 9

Lihat Gambar 4.110 d. Tampil pesan 
“Data tindakan 
ICD 9 berhasil 
diubah”.

e. Data tindakan 
ICD 9 tersimpan 
di database.

f. Data tindakan 
ICD 9 yang 
tersimpan akan 
tampil di tabel 
data tindakan 
ICD 9.

a. Sukses
b. Inputan berhasil 

diubah 
c. Tampil notifikasi 

berhasil ubah 
(Gambar 4.111)

d. Data tindakan 
ICD 9 tampil di 
tabel data 
tindakan ICD 9 
(Gambar 4.112)

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.9 dengan Test Case Id 16 dan 17 dapat 

dilihat pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.106 menunjukkan inputan baru 

pada data tindakan ICD 9. Gambar 4.107 menunjukkan notifikasi bahwa data 
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tindakan ICD 9 berhasil disimpan. Gambar 4.108 menunjukkan notifikasi 

bahwa terdapat inputan yang masih kosong dan data tidak bisa disimpan. 

Gambar 4.109 menunjukkan notifikasi bahwa data yang disimpan sudah ada. 

Gambar 4.110 menunjukkan inputan yang sudah terisi saat akan mengubah 

data tindakan ICD 9. Gambar 4.111 menunjukkan notifikasi bahwa data 

tindakan ICD 9 berhasil diubah. Gambar 4.112 menunjukkan tabel data 

tindakan ICD 9 yang berhasil disimpan dari proses tambah ataupun ubah data.

 

Gambar 4.106 Tambah Data Tindakan ICD 9

 

Gambar 4.107 Notifikasi Berhasil Simpan Data Tindakan ICD 9

 

Gambar 4.108 Notifikasi Data Tindakan Harus Diisi
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Gambar 4.109 Notifikasi Data Tindakan ICD 9 Sudah Ada

 

Gambar 4.110 Ubah Data Tindakan ICD 9

 

Gambar 4.111 Notifikasi Berhasil Ubah Data Tindakan ICD 9

Gambar 4.112 Tabel Data Tindakan ICD 9 Tersimpan 
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Tabel 4.10 Uji Coba Halaman Maintenance Data Terapi

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

18 Tambah 
data 
terapi

Lihat Gambar 
4.113

a. Tampil pesan “Data 
terapi berhasil 
disimpan”. 

b. Data terapi
tersimpan di 
database.

c. Data terapi yang 
tersimpan akan 
tampil di tabel data 
terapi.

a. Sukses
b. Inputan berhasil 

tersimpan 
c. Tampil notifikasi 

berhasil simpan 
(Gambar 4.114)

d. Data terapi tampil di 
tabel data terapi 
(Gambar 4.119)

a. Sukses
b. Inputan tidak 

berhasil/kosong 
c. Tampil notifikasi 

inputan kosong 
(Gambar 4.115)

a. Sukses
b. Inputan sudah ada di 

database
c. Tampil notifikasi 

data sudah ada 
(Gambar 4.116)

19 Ubah 
data 
terapi

Lihat Gambar 
4.117

a. Tampil pesan “Data 
terapi berhasil 
diubah”.

b. Data terapi 
tersimpan di 
database.

c. Data terapi yang 
tersimpan akan 
tampil di tabel data 
terapi.

a. Sukses
b. Inputan berhasil 

diubah 
c. Tampil notifikasi 

berhasil ubah 
(Gambar 4.118)

d. Data terapi tampil di 
tabel data terapi 
(Gambar 4.119)

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.10 dengan Test Case Id 18 dan 19

dapat dilihat pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.113 menunjukkan inputan 

baru pada data terapi. Gambar 4.114 menunjukkan notifikasi bahwa data terapi 

berhasil disimpan. Gambar 4.115 menunjukkan notifikasi bahwa terdapat 

inputan yang masih kosong dan data tidak bisa disimpan. Gambar 4.116
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menunjukkan notifikasi bahwa data yang disimpan sudah ada. Gambar 4.117

menunjukkan inputan yang sudah terisi saat akan mengubah data terapi. 

Gambar 4.118 menunjukkan notifikasi bahwa data terapi berhasil diubah. 

Gambar 4.119 menunjukkan tabel data terapi yang berhasil disimpan dari 

proses tambah data ataupun ubah data.

Gambar 4.113 Tambah Data Terapi

 

Gambar 4.114 Notifikasi Berhasil Simpan Data Terapi

Gambar 4.115 Notifikasi Data Terapi Harus Diisi

Gambar 4.116 Notifikasi Data Terapi Sudah Ada
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Gambar 4.117 Ubah Data Terapi

Gambar 4.118 Notifikasi Berhasil Ubah Data Terapi

 

Gambar 4.119 Tabel Data Terapi Tersimpan

11. Uji Coba Halaman Maintenance Data Jenis Obat

Uji coba halaman maintenance data jenis obat adalah proses simpan dan ubah 

data jenis obat. Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses 

maintenance data jenis obat berjalan sesuai fungsi. Hasil uji coba halaman

maintenance data jenis obat dapat dilihat pada Tabel 4.11.
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Tabel 4.11 Uji Coba Halaman Maintenance Data Jenis Obat

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang
Diharapkan

Output Sistem

20 Tambah 
data 
jenis 
obat

Lihat Gambar 4.120 a. Tampil pesan 
“Data jenis obat
berhasil 
disimpan”. 

b. Data jenis obat
tersimpan di 
database.

c. Data jenis obat 
yang tersimpan 
akan tampil di 
tabel data jenis 
obat.

a. Sukses
b. Tampil notifikasi 

berhasil simpan 
(Gambar 4.121)

c. Data jenis obat 
tampil di tabel 
data jenis obat 
(Gambar 4.126)

a. Sukses
b. Tampil notifikasi 

inputan kosong 
(Gambar 4.122)

c. Tampil notofikasi 
data sudah ada 
(Gambar 4.123)

21 Ubah 
data 
jenis 
obat

Lihat Gambar 4.123 a. Tampil pesan 
“Data jenis obat 
berhasil diubah”.

b. Data jenis obat 
tersimpan di 
database.

c. Data jenis obat 
yang tersimpan 
akan tampil di 
tabel data jenis 
obat.

a. Sukses
b. Inputan berhasil 

diubah
c. Tampil notifikasi 

berhasil ubah 
(Gambar 4.125)

d. Data jenis obat 
tampil di tabel 
data jenis obat 
(Gambar 4.126)

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.11 dengan Test Case Id 20 dan 21

dapat dilihat pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.120 menunjukkan inputan 

baru. Gambar 4.121 menunjukkan notifikasi data jenis obat berhasil disimpan. 

Gambar 4.122 menunjukkan notifikasi terdapat inputan yang kosong. Gambar 

4.123 menunjukkan notifikasi data yang disimpan sudah ada. Gambar 4.124

menunjukkan inputan yang sudah terisi saat akan mengubah data jenis obat. 

Gambar 4.125 menunjukkan notifikasi bahwa data jenis obat berhasil diubah. 

Gambar 4.126 menunjukkan tabel data jenis obat yang berhasil disimpan.
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Gambar 4.120 Tambah Data Jenis Obat

 

Gambar 4.121 Notifikasi Berhasil Simpan Data Jenis Obat

 

Gambar 4.122 Notifikasi Data Jenis Obat Harus Diisi

 

Gambar 4.123 Notifikasi Data Jenis Obat Sudah Ada

 

Gambar 4.124 Ubah Data Jenis Obat

 

Gambar 4.125 Notifikasi Berhasil Ubah Data Jenis Obat
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Gambar 4.126 Tabel Data Jenis Obat Tersimpan

 
12. Uji Coba Halaman Maintenance Data Obat

Uji coba halaman maintenance data obat adalah proses simpan dan ubah data

obat. Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses maintenance data 

obat berjalan sesuai fungsi. Hasil uji coba halaman maintenance data obat

dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Uji Coba Halaman Maintenance Data Obat

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

22 Tambah 
data obat

Lihat Gambar 
4.127

a. Tampil pesan “Data 
obat berhasil 
disimpan”. 

b. Data obat tersimpan 
di database.

c. Data obat yang 
tersimpan akan 
tampil di tabel data 
obat.

a. Sukses
b. Inputan berhasil 

tersimpan 
c. Tampil notifikasi 

berhasil simpan 
(Gambar 4.128)

d. Data obat tampil 
di tabel data obat 
(Gambar 4.133)

a. Sukses
b. Inputan tidak 

berhasil/kosong 
c. Tampil notifikasi

inputan kosong 
(Gambar 4.129)
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Tabel 4.12 (Lanjutan)

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

a. Sukses
b. Inputan sudah 

ada di database
c. Tampil notifikasi 

data sudah ada 
(Gambar 4.130)

23 Ubah 
data obat

Lihat Gambar 
4.131

a. Tampil pesan “Data 
obat berhasil 
diubah”.

b. Data obat tersimpan 
di database.

c. Data obat yang 
tersimpan akan 
tampil di tabel data 
obat.

a. Sukses
b. Inputan berhasil 

diubah 
c. Tampil notifikasi 

berhasil ubah 
(Gambar 4.132)

d. Data obat tampil 
di tabel data obat 
(Gambar 4.133)

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.12 dengan Test Case Id 22 dan 23

dapat dilihat pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.127 menunjukkan inputan 

baru pada data obat. Gambar 4.128 menunjukkan notifikasi bahwa data obat 

berhasil disimpan. Gambar 4.129 menunjukkan notifikasi bahwa terdapat 

inputan yang masih kosong dan data tidak bisa disimpan. Gambar 4.130

menunjukkan notifikasi bahwa data yang disimpan sudah ada. Gambar 4.131

menunjukkan inputan yang sudah terisi saat akan mengubah data obat. Gambar 

4.132 menunjukkan notifikasi bahwa data obat berhasil diubah. Gambar 4.133

menunjukkan tabel data obat yang berhasil disimpan dari proses tambah data 

dan ubah data.
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Gambar 4.127 Tambah Data Obat

 

Gambar 4.128 Notifikasi Berhasil Simpan Data Obat

 

Gambar 4.129 Notifikasi Data Harus Diisi

 

Gambar 4.130 Notifikasi Data Obat Sudah Ada
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Gambar 4.131 Ubah Data Obat

 

Gambar 4.132 Notifikasi Berhasil Ubah Data Obat

 

Gambar 4.133 Tabel Data Obat Tersimpan

 

13. Uji Coba Halaman Maintenance Data Jenis Pemeriksaan Laboratorium

Uji coba halaman maintenance data jenis pemeriksaan laboratorium adalah 

proses simpan dan ubah data jensi pemeriksaan laboratorium. Proses ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah proses maintenance data jensi 

pemeriksaan laboratorium berjalan sesuai fungsi. Hasil uji coba halaman

maintenance data jenis pemeriksaan lab dapat dilihat pada Tabel 4.13.
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Tabel 4.13 Uji Coba Halaman Maintenance Data Jenis Pemeriksaan Lab

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

24 Tambah data 
jenis 
pemeriksaan 
laboratorium

Lihat Gambar 
4.134

a. Tampil pesan 
“Data 
pemeriksaan 
laboratorium
berhasil 
disimpan”. 

b. Data 
pemeriksaan 
laboratorium
tersimpan di 
database.

c. Data 
pemeriksaan 
laboratorium
yang tersimpan 
akan tampil di 
tabel data poli. 

a. Sukses
b. Inputan berhasil 

tersimpan 
c. Tampil 

notifikasi 
berhasil simpan 
(Gambar 4.135)

d. Data 
pemeriksaan 
laboratorium 
tampil di tabel 
data poli 
(Gambar 4.140)

a. Sukses
b. Inputan tidak 

berhasil/kosong 
c. Tampil 

notifikasi 
inputan kosong 
(Gambar 4.136)

a. Sukses
b. Inputan sudah 

ada di database
c. Tampil 

notifikasi data 
sudah ada 
(Gambar 4.137)

25 Ubah data 
pemeriksaaan 
laboratorium

(Gambar 4.138) a. Tampil pesan 
“Data 
pemeriksaan 
laboratorium 
berhasil 
diubah”.

b. Data tersimpan 
di database.

c. Data yang 
tersimpan akan 
tampil di tabel 
data 
pemeriksaan.

a. Sukses
b. Inputan berhasil 

diubah 
c. Tampil 

notifikasi 
berhasil ubah
(Gambar 4.139)

d. Data tampil di 
tabel data 
pemeriksaan 
laboratorium 
(Gambar 4.140)
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Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.13 dengan Test Case Id 24 dan 25 

dapat dilihat pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.134 menunjukkan inputan 

baru pada data jenis pemeriksaan laboratorium. Gambar 4.135 menunjukkan 

notifikasi bahwa data jenis pemeriksaan laboratorium berhasil disimpan. 

Gambar 4.136 menunjukkan notifikasi bahwa terdapat inputan yang masih 

kosong dan data tidak bisa disimpan. Gambar 4.137 menunjukkan notifikasi 

bahwa data yang disimpan sudah ada. Gambar 4.138 menunjukkan inputan 

yang sudah terisi saat akan mengubah data jenis pemeriksaan laboratorium. 

Gambar 4.139 menunjukkan notifikasi bahwa data jenis pemeriksaan 

laboratorium berhasil diubah. Gambar 4.140 menunjukkan tabel data jenis 

pemeriksaan laboratorium yang berhasil disimpan dari proses tambah data 

ataupun ubah data.

Gambar 4.134 Tambah Data Jenis Pemeriksaan Lab

Gambar 4.135 Notifikasi Berhasil Simpan Data Jenis Pemeriksaan Lab

Gambar 4.136 Notifikasi Data Jenis Pemeriksaan Lab Harus Diisi
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Gambar 4.137 Notifikasi Data Pemeriksaan Laboratorium Sudah Ada

Gambar 4.138 Ubah Data Jenis Pemeriksaan Lab

Gambar 4. 139 Notifikasi Berhasil Ubah Data Jenis Pemeriksaan Lab

Gambar 4.140 Tabel Data Jenis Pemeriksaan Lab Tersimpan
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14. Uji Coba Halaman Maintenance Data Pemeriksaan Lab

Uji coba halaman maintenance data pemeriksaan lab adalah proses simpan dan 

ubah data pemeriksaan lab. Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

proses maintenance data pemeriksaan lab berjalan sesuai fungsi. Hasil uji coba 

halaman maintenance data pemeriksaan lab dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Uji Coba Halaman Maintenance Data Pemeriksaan Lab

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

26 Tambah data 
pemeriksaan 
laboratorium

Lihat Gambar 
4.141

a. Tampil pesan 
“Data 
pemeriksaan 
laboratorium
berhasil 
disimpan”. 

a. Sukses
b. Tampil notifikasi 

berhasil simpan 
(Gambar 4.142)

c. Data tampil di 
tabel data 
(Gambar 4.147)

b. Data 
pemeriksaan 
laboratorium
tersimpan di 
database.

c. Data 
pemeriksaan 
laboratorium
yang tersimpan 
akan tampil di 
tabel data.

d. Sukses
e. Inputan tidak 

berhasil/kosong 
f. Tampil notifikasi 

inputan kosong 
(Gambar 4.143)

d. Sukses
e. Inputan sudah 

ada di database
f. Tampil notifikasi 

data sudah ada 
(Gambar 4.144)

27 Ubah data 
pemeriksaaan 
laboratorium

(Gambar 4.145) d. Tampil pesan 
“Data 
pemeriksaan 
laboratorium
berhasil 
diubah”.

e. Data tersimpan 
di database.

f. Data yang 
tersimpan akan 
tampil di tabel 
data 
pemeriksaan.

e. Sukses
f. Inputan berhasil 

diubah 
g. Tampil notifikasi 

berhasil ubah 
(Gambar 4.146)

h. Data tampil di 
tabel data 
pemeriksaan 
laboratorium
(Gambar 4.147)
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Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.14 dengan Test Case Id 26 dan 27

dapat dilihat pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.141 menunjukkan inputan 

baru pada data pemeriksaan laboratorium. Gambar 4.142 menunjukkan 

notifikasi data pemeriksaan laboratorium berhasil disimpan. Gambar 4.143

menunjukkan notifikasi terdapat inputan yang masih kosong dan data tidak bisa 

disimpan. Gambar 4.144 menunjukkan notifikasi data yang disimpan sudah 

ada. Gambar 4.145 menunjukkan inputan yang sudah terisi saat akan 

mengubah data pemeriksaan laboratorium. Gambar 4.146 menunjukkan 

notifikasi bahwa data pemeriksaan laboratorium berhasil diubah. Gambar 

4.147 menunjukkan tabel data pemeriksaan laboratorium yang berhasil 

disimpan dari proses tambah data ataupun ubah data.

Gambar 4.141 Tambah Data Pemeriksaan Laboratorium

 

Gambar 4.142 Notifikasi Berhasil Simpan Data Pemeriksaan Laboratorium
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Gambar 4.143 Notifikasi Data Pemeriksaan Lab Harus Diisi

 

Gambar 4.144 Notifikasi Data Pemeriksaan Laboratorium Sudah Ada

 

Gambar 4.145 Ubah Data Pemeriksaan Laboratorium

 

Gambar 4.146 Notifikasi Berhasil Ubah Data Pemeriksaan Laboratorium

 

Gambar 4.147 Tabel Data Pemeriksaan Laboratorium Tersimpan
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15. Uji Coba Halaman Maintenance Data Nomenklatur

Uji coba halaman maintenance data nomenklatur adalah proses simpan dan 

ubah data nomenklatur. Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses 

maintenance data nomenklatur berjalan sesuai fungsi. Hasil uji coba halaman

maintenance data nomenklatur dapat dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Uji Coba Halaman Maintenance Data Nomenklatur

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

28 Tambah 
data 
nomenklatur

(Gambar 4.148) a. Tampil pesan 
“Data 
nomenklatur
berhasil 
disimpan”. 

b. Data 
nomenklatur
tersimpan di 
database.

c. Data 
nomenklatur
yang tersimpan 
akan tampil di 
tabel data 
nomenklatur.

a. Sukses
b. Inputan berhasil 

tersimpan 
c. Tampil 

notifikasi 
(Gambar 4.149)

d. Data 
nomenklatur 
tampil di tabel 
data poli 
(Gambar 4.153)

a. Sukses
b. Inputan tidak 

berhasil/kosong 
c. Tampil 

notifikasi 
(Gambar 4.150)

29 Ubah data 
nomenklatur

(Gambar 4.151) a. Tampil pesan 
“Data 
nomenklatur 
berhasil diubah”.

b. Data 
nomenklatur 
tersimpan di 
database.

c. Data yang 
tersimpan akan 
tampil di tabel 
data 
nomenklatur.

a. Sukses
b. Inputan berhasil 

diubah
c. Tampil 

notifikasi 
berhasil ubah 
(Gambar 4.152)

d. Data poli tampil 
di tabel data 
nomenklatur 
(Gambar 4.153)
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Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.15 dengan Test Case Id 28 dan 29

dapat dilihat pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.148 menunjukkan inputan 

baru pada data poli. Gambar 4.149 menunjukkan notifikasi bahwa data poli 

berhasil disimpan. Gambar 4.150 menunjukkan notifikasi bahwa terdapat 

inputan yang masih kosong dan data tidak bisa disimpan. Gambar 4.151

menunjukkan notifikasi bahwa data yang disimpan sudah ada. Gambar 4.152

menunjukkan inputan yang sudah terisi saat akan mengubah data poli. Gambar 

4.153 menunjukkan tabel data poli yang berhasil disimpan dari proses tambah 

data ataupun ubah data.

Gambar 4.148 Tambah Data Nomenklatur

Gambar 4.149 Notifikasi Berhasil Simpan Data Nomenklatur

Gambar 4.150 Notifikasi Data Harus Diisi
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Gambar 4.151 Ubah Data Nomenklatur

Gambar 4.152 Notifikasi Berhasil Ubah Data Nomenklatur

Gambar 4.153 Tabel Data Nomenklatur Tersimpan

16. Uji Coba Halaman Maintenance Data Status Gigi

Uji coba halaman maintenance data status gigi adalah proses simpan dan ubah 

data status gigi. Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses 

maintenance data status gigi berjalan sesuai fungsi. Hasil uji coba halaman

maintenance data status gigi dapat dilihat pada Tabel 4.16.
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Tabel 4.16 Uji Coba Halaman Maintenance Data Status Gigi

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

30 Tambah 
data 
status 
gigi

(Gambar 4.154) a. Tampil pesan 
“Data status gigi
berhasil 
disimpan”. 

b. Data status gigi
tersimpan di 
database.

a. Sukses
b. Tampil notifikasi 

berhasil simpan 
(Gambar 4.155)

c. Data status gigi 
tampil di tabel data 
status gigi 
(Gambar 4.160)

d. Sukses
e. Inputan tidak 

berhasil/kosong 
f. Tampil notifikasi 

inputan kosong 
(Gambar 4.156)

g. Sukses
h. Inputan sudah ada 

di database
i. Tampil notifikasi 

data sudah ada 
(Gambar 4.157)

31 Ubah 
data 
status 
gigi

Gambar 4.158 a. Tampil pesan 
“Data status gigi 
berhasil diubah”.

b. Data status gigi 
tersimpan di 
database.

c. Data status gigi 
yang tersimpan 
akan tampil di 
tabel data status 
gigi.

a. Sukses
b. Inputan berhasil 

diubah 
c. Tampil notifikasi 

berhasil ubah 
(Gambar 4.159)

d. Data status gigi 
tampil di tabel data 
status gigi 
(Gambar 4.160)

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.16 dengan Test Case Id 30 dan 31

dapat dilihat pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.154 menunjukkan inputan 

baru pada data status gigi. Gambar 4.155 menunjukkan notifikasi data status 

gigi berhasil disimpan. Gambar 4.156 menunjukkan notifikasi terdapat inputan 

yang masih kosong dan data tidak bisa disimpan. Gambar 4.157 menunjukkan 
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notifikasi data yang disimpan sudah ada. Gambar 4.158 menunjukkan inputan 

yang sudah terisi saat akan mengubah data status gigi. Gambar 4.59

menunjukkan notifikasi data status gigi berhasil diubah. Gambar 4.160

menunjukkan tabel data status gigi yang berhasil disimpan.

Gambar 4.154 Tambah Data Status Gigi

Gambar 4.155 Notifikasi Berhasil Simpan Data Status Gigi

Gambar 4.156 Notifikasi Data Harus Diisi

Gambar 4.157 Notifikasi Data Status Gigi Sudah Ada

 



270

 

Gambar 4.158 Ubah Data Status Gigi

 

Gambar 4.159 Notifikasi Berhasil Ubah Data Status Gigi

 

Gambar 4.160 Tabel Data Status Gigi Tersimpan
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17. Uji Coba Halaman Mendaftarkan Pasien Baru 

Uji coba halaman mendaftarkan pasien baru adalah proses untuk 

menambahkan pasien batu yang belum terdaftar atau belum punya kartu pasien.

Proses ini bertujuan untuk mencatat data pasien sebelum melakukan 

pendaftaran pemeriksaan ke dokter. Hasil uji coba halaman mendaftarkan 

pasien baru dapat dilihat pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Uji Coba Halaman Mendaftarkan Pasien Baru

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

32 Tambah data 
pasien 

Lihat Gambar 
4.161

a. Tampil pesan “Data 
pasien berhasil 
disimpan”. 

b. Data pasien 
tersimpan di 
database.

c. Data pasien yang 
tersimpan akan 
tampil di tabel data 
pasien dan tampil 
pada pencarian data 
pasien saat 
registrasi 
pemeriksaan.

a. Sukses
b. TampilGambar 

4.162
c. Sukse cetak 

kartu pasien 
Gambar 4.163

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.17 dengan Test Case Id 32 dapat dilihat 

pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.161 menunjukkan inputan baru pada saat 

pasien melakukan registrasi pemeriksaaa dan belum mempunyai kartu pasien.

Gambar 4.162 menunjukkan notifikasi bahwa data pasien berhasil disimpan. 

Gambar 4.163 menunjukkan berhasil cetak kartu pasien.
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Gambar 4.161 Registrasi Pasien Baru

Gambar 4.162 Notifikasi Berhasil Simpan Pasien Baru

Gambar 4.163 Kartu Pasien

18. Uji Coba Halaman Mendaftarkan Pemeriksaan Pasien

Uji coba halaman mendaftarkan pemeriksaan pasien digunakan untuk 

melakukan registrasi ke poli/dokter. Proses ini bertujuan untuk mengetahui 
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posisi urutan antrian pasien saat daftar ke poli. Pilihan poli bergantung pada 

jadwal praktik dokter. Hasil uji coba halaman dapat dilihat pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Uji Coba Halaman Mendaftarkan Pemeriksaan Pasien

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

33
Tambah 
pasien 
periksa

Gambar 4.164

Tampil id pasien, nama 
pasien, tempat lahir, 
pasien, dan tanggal 
lahir pasien.

Sukses, lihat
Gambar 4.164,
Gambar 4.165 
dan 
Gambar 4.166

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.18 dengan Test Case Id 33 dapat dilihat 

pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.164 menunjukkan data pasien sudah 

terdaftar, menunjukkan pilihan poli, dan menyimpan data pendaftaran 

pemeriksaan. Gambar 4.165 menunjukkan kartu pasien yang siap cetak. 

Gambar 4.166 menunjukkan data antrian pasien.

 

 

Gambar 4.164 Registrasi Pemeriksaan



274

 

Gambar 4.165 Kartu Antrian

Gambar 4.166 Data Pasien Registrasi Pemeriksaan

19. Uji Coba Halaman Mengatur Display Antrian

Uji coba halaman mengatur display antrian bertujuan untuk memanggil antrian 

sesuai urutan. Antrian diurutkan berdasarkan status pasien. Display antrian 

digunakan untuk memberi informasi kepada pasien untuk urutan pasien yang 

sedang berlangsung. Hasil uji coba halaman mengatur display antrian dapat 

dilihat pada Tabel 4.19.
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Tabel 4.19 Uji Coba Halaman Mengatur Display Antrian

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

34
Mengatur 
antrian bila 
terjadi skip.

Gambar 4.167
Antrian yang 
ditampilkan 
berdasarkan urutan.

Sukses, lihat
Gambar 4.167 dan 
Gambar 4.168

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.19 dengan Test Case Id 34 dapat dilihat 

pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.167 menunjukkan data antrian pasien.

Gambar 4.168 menunjukkan display antrian yang memberikan informasi 

antrian yang sedang berlangsung.

 

Gambar 4.167 Data Antrian

Gambar 4.168 Display Antrain
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20. Uji Coba Halaman Mencetak Laporan Kunjungan Pasien

Uji coba halaman mencetak laporan kunjungan pasien digunakan untuk 

mengetahui kunjungan pasien setiap bulan. Hasil uji coba halaman mencetak 

laporan kunjungan pasien dapat dilihat pada Tabel 4.20.

Tabel 4.20 Uji Coba Halaman Mencetak Laporan Kunjungan Pasien

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output
Sistem

35 Memastikan 
hasil 
laporan 
kunjungan 
pasien.

Memilih bulan
dan tahun

Laporan yang 
ditampilkan sesuai 
dengan pilihan per 
hari/per bulan/per 
poli/per dokter.

Sukses, lihat
Gambar 
4.169

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.20 dengan Test Case Id 35 dapat dilihat 

pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.169 menunjukkan hasil dari pemilihan 

laporan kunjungan pasien berdasarkan pilihan bulan. 

21. Uji Coba Halaman Mencetak Laporan Registrasi Pasien Baru

Uji coba halaman mencetak laporan kunjungan registrasi pasien baru 

digunakan untuk mengetahui pasien baru yang daftar setiap bulan. Hasil uji 

coba halaman mencetak laporan registrasi pasien baru dapat dilihat Tabel 4.21.

Tabel 4.21 Uji Coba Halaman Mencetak Laporan Registrasi Pasien Baru

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

36 Memastikan 
hasil 
laporan 
registrasi 
pasien baru.

Memilih bulan 
dan tahun

Laporan yang 
ditampilkan sesuai 
dengan pilihan per 
bulan/per poli/per 
dokter.

Sukses, lihat
Gambar 4.170
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Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.21 dengan Test Case Id 36 dapat dilihat 

pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.170 menunjukkan hasil dari pemilihan 

laporan registrasi pasien baru berdasrkan bulan dan tahun.

Gambar 4.169 Mencetak Laporan Kunjungan Pasien

Gambar 4.170 Laporan Registrasi Pasien Baru

22. Uji Coba Halaman Melihat Daftar Pasien Periksa

Uji coba halaman melihat daftar pasien periksa digunakan untuk mengetahui 

pasien yang sedang antri untuk periksa. Hasil uji coba halaman melihat daftar 

pasien periksa dapat dilihat Tabel 4.22.
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Tabel 4.22 Uji Coba Halaman Melihat Daftar Pasien Periksa

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

37
Menampilkan 
daftar pasien 
periksa

Data antrian dan 
data pasien 

Tampil Daftar pasien 
periksa

Sukses, lihat
Gambar 4.171

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.22 dengan Test Case Id 37 dapat dilihat 

pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.171 menunjukkan daftar pasien periksa 

yang antri untuk pemeriksaan dokter.

Gambar 4.171 Halaman Melihat Daftar Pasien Periksa

23. Uji Coba Halaman Mencatat Rekam Medis

Uji coba halaman mencatat rekam medis bertujuan untuk mencatat hasil 

pemeriksaan dokter. Pencatatan rekam medis berisi data anamnesis, diagnosis, 

tindkan, terapi, lab, dan obat. Hasil uji coba halaman mencatat rekam medis 

dapat dilihat pada Tabel 4.23.

Tabel 4.23 Uji Coba Halaman Transaksi Rekam Medis

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

38 Melihat 
History 
Rekam Medis

Id pasien: 
0001

Menampilkan data 
diri pasien yang 
sesuai dari inputan. 

Sukses, lihat
Gambar 4.172
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Tabel 4.23 (Lanjutan)

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

39 Mencatat 
Hasil 
Pemeriksaan 
Dokter

Diagnosis: Gigi 
Lubang
Tindakan: 
Tambal Gigi
Terapi: Kumur 
dengan 
antibiotic
Lab:-
Obat: Antalgin

Tampil pilihan 
diagnosis, 
tindakan, terapi, 
lab, dan obat 
sesuai dengan 
diagnosis. 

Sukses, lihat
Gambar 4.173

40 Memastikan 
hasil laporan 
rekam medis 
pasien.

Memilih per 
pasien

Laporan rekam 
medis yang 
ditampilkan 
sesuai dengan 
pilihan per 
pasien.

Sukses, lihat
Gambar 4.174 dan 
Gambar 4.175

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.22 dengan Test Case Id 38, 39, dan 40

dapat dilihat pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.172 menunjukkan history

pasien. Gambar 4.173 menunjukkan pengisian hasil pemeriksaan yang berisi 

data diri pasien, menampilkan pilihan diagnosis, menampilkan pilihan 

tindakna, menampilkan pilihan terapi, menampilkan pilihan pemeriksaan lab, 

dan menampilkan pilihan obat. Gambar 4.174 menampilkan daftar pasien yang 

akan dicetak history rekam medisnya. Gambar 4.175 menunjukkan laporan 

rekam medis pasien.

Gambar 4.172 History Rekam Medis
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Gambar 4.173 Mencatat Rekam Medis

Gambar 4.174 Pilihan Data Pasien
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Gambar 4.175 Mencetak Laporan Rekam Medis

24. Uji Coba Halaman Mencatat Odontogram

Uji coba halaman mencatat odontogram bertujuan untuk mencatat hasil 

pemeriksaan dokter gigi. Pencatatan odontogram berisi status gigi pasien atau 

kondisi gigi pasien. Hasil uji coba halaman mencatat odontogram dapat dilihat 

pada Tabel 4.24.

 
Tabel 4.24 Uji Coba Halaman Mencatat Odontogram

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output
Sistem

41 Menampilkan 
pilihan 
odontogram

Singkatan: Amf Tampil gambar pada 
odontogram 
berdasarkan pilihan 
singkatan. 

Sukses, lihat
Gambar 
4.176

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.24 dengan Test Case Id 41 dapat dilihat 

pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.173 menunjukkan pencatatan rekam 

medis dan Gambar 4.176 menunjukkan pencatatan data odontogram dengan 

status gigi pasien. Odontogram diisi ketika periksa ke bagian poli gigi. 
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Gambar 4.176 Odontogram

25. Uji Coba Halaman Mencetak Laporan Penyakit Terbanyak

Uji coba halaman mencetak laporan penyakit terbanyak digunakan untuk 

mengetahui penyakit yang sering diderita pasien berdasarkan pilihan bulan atau 

periode. Hasil uji coba halaman mencetak laporan penyakit terbanyak dapat 

dilihat pada Tabel 4.25.

Tabel 4.25 Uji Coba Halaman Mencetak Laporan Penyakit Terbanyak

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

42 Memastikan 
hasil 
laporan 
penyakit 
terbanyak.

Memilih per 
periode.

Laporan yang 
ditampilkan sesuai 
dengan pilihan per 
periode.

Sukses, lihat
Gambar 4.177

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.25 dengan Test Case Id 42 dapat dilihat 

pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.177 menunjukkan hasil dari pemilihan 

laporan penyakit terbanyak berdasarkan bulan.
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Gambar 4.177 Mencetak Laporan Penyakit Terbanyak

26. Uji Coba Halaman Melihat Daftar Rujukan Laboratorium

Uji coba halaman melihat daftar rujukan laboratorium bertujuan untuk 

mengetahui pasien yang dirujuk dokter untuk melakukan pemeriksaan lab.

Hasil uji coba halaman melihat daftar rujukan dapat dilihat pada Tabel 4.26.

Tabel 4.26 Uji Coba Halaman Melihat Daftar Rujukan Laboratorium

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

43 Melihat 
rujukan 
laboratorium 
pasien

Data rekam 
medis dan 
data rujukan 
lab

Tampil notifikasi 
pemberitahuan untuk 
pemeriksaan 
laboratorium.

Sukses, lihat
Gambar 4.178

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.43 dengan Test Case Id 43 dapat dilihat 

pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.178 menunjukkan daftar rujukan 

laboratorium pasien yang dirujuk dokter.

Gambar 4.178 Daftar Rujukan Lab



284

27. Uji Coba Halaman Menyimpan Hasil Laboratorium

Uji coba halaman menyimpan hasil laboratorium bertujuan untuk memudahkan 

dokter saat melihat hasil laboratorium. Hasil uji coba halaman menyimpan 

hasil laboratorium dapat dilihat pada Tabel 4.27.

Tabel 4.27 Uji Coba Halaman Menyimpan Hasil Lab

Test 
Case 

Id
Tujuan Input Hasil Yang Diharapkan Output Sistem

44 Menyimpan 
hasil 
pemeriksaan 
laboratorium

Hasil 
pemeriksaan 
laboratorium

a. Tampil pesan “Data 
pemeriksaan 
Laboratorium berhasil 
disimpan”.

b. Data pemeriksaan 
laboratorium 
tersimpan di database.

c. Data pemeriksaan 
laboratorium dapat 
dilihat pada tabel data 
laboratorium.

Sukses, lihat
Gambar 4.179

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.27 dengan Test Case Id 54 dapat dilihat 

pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.179 menunjukkan halaman untuk

mengungah hasil laboratorium. Hasil lab berupa dokumen dan gambar.

Gambar 4.179 Unggah Hasil Lab  
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28. Uji Coba Halaman Melihat Daftar Pembayaran Pasien 

Uji coba halaman melihat daftar pembayaran pasien bertujuan untuk 

mengetahui pasien yang selesai melakukan pemeriksaan dan siap melakukan 

pembayarn dan penebusan obat. Hasil uji coba halaman melihat daftar 

pembayaran pasien dapat dilihat pada Tabel 4.28.

Tabel 4.28 Uji Coba Halaman Melihat Daftar Pembayaran Pasien

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

45 Memastikan 
obat yang 
dibeli

Data rekam 
medis dan data 
pembayaran

Tampil resep obat 
yang sudah dicatat 
oleh dokter.

Sukses, lihat
Gambar 4.180

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.28 dengan Test Case Id 45 dapat dilihat 

pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.180 menunjukkan daftar pembayaran 

pasien yang selesai diperiksa dokter.

Gambar 4.180 Tagihan Bayar

29. Uji Coba Halaman Mencatat Pembayaran

Uji coba halaman mencatat pembayaran bertujuan untuk mengetahui total 

bayar dari pemeriksaan dan mengetahui obat saja yang akan dibeli pasien. 

Pebelian obat bisa dibeli di klinik atau tidak bergantung pada pasien. Hasil uji 

coba halaman mencatat pembayaran dapat dilihat pada Tabel 4.29. 



286

Tabel 4.29 Uji Coba Halaman Mencatat Pembayaran

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

46 Menghitung 
total bayar 
dan mencetak 
nota 
pembayaran

Mengisi 
jumlah uang

Tampil total 
kembalian atau 
kekurangan 
pembayaran. Nota 
yang dicetak sesuai 
dengan tampilan 
pembayaran.

Sukses, lihat
Gambar 4.181
dan Gambar 
4.182.

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.29 dengan Test Case Id 46 dapat dilihat 

pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.181 menunjukkan data obat apa saja 

dibeli pasien, dan bisa dihapus jika pasien tidak membeli obat. Gambar 4.182

menunjukkan nota cetak pembayaran dari hasil perhitungan total bayar.

Gambar 4.181 Mencatat Pembayaran
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Gambar 4.182 Mencetak Nota Pembayaran

30. Uji Coba Halaman Mencetak Laporan Pemasukan

Uji coba halaman mencetak laporan pemasukan digunakan untuk mengetahui 

jumlah pemasukan dari biaya pembayaran pasien. Hasil uji coba halaman

mencetak laporan pemasukan dapat dilihat pada Tabel 4.30.

Tabel 4.30 Uji Coba Halaman Mencetak Laporan Pemasukan

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

47 Memastikan 
hasil laporan 
pemasukan

Memilih per 
periode

Laporan pemasukan 
yang ditampilkan 
sesuai dengan pilihan 
per periode.

Sukses, lihat
Gambar 4.183

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.30 dengan Test Case Id 47 dapat dilihat 

pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.183 menunjukkan hasil dari pemilihan 

laporan pemasukan berdasarkan bulan. Pemasukan dibedakan menurut 

pembayaran tindakan, terapi, lab, dan obat.
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Gambar 4.183 Mencetak Laporan Pemasukan

31. Uji Coba Halaman Mencetak Laporan Pengeluaran Obat

Uji coba halaman mencetak laporan pengeluaran obat digunakan untuk 

mengetahui jumlah obat yang terjual berdasarkan pembayaran. Hasil uji coba 

halaman mencetak laporan pengeluaran obat dapat dilihat pada Tabel 4.31.

Tabel 4.31 Uji Coba Halaman Mencetak Laporan Pengeluaran Obat

Test 
Case 

Id
Tujuan Input

Hasil Yang 
Diharapkan

Output Sistem

48 Memastikan 
haasil laporan 
pengeluaran obat

Memilih 
per periode

Laporan 
pengeluaran obat 
yang ditampilkan 
sesuai dengan 
pilihan per periode.

Sukses, lihat
Gambar 4.184

Berdasarkan hasil uji coba pada Tabel 4.31 dengan Test Case Id 48 dapat dilihat 

pada Gambar dibawah ini. Gambar 4.184 menunjukkan hasil dari pemilihan 

laporan pengeluaran obat berdasarkan bulan.
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Gambar 4.184 Mencetak Laporan Pengeluaran Obat

4.2.2 Pembahasan Hasil Uji Coba Sistem

Berdasarkan hasil uji coba dari keseluruhan test case id yang dilakukan 

akan menentukan kelayakan fungsi dari sistem. Fungsi sistem dinilai layak jika 

keseluruhan hasil uji coba sesuai dengan hasil yang diharapkan. Pada uji coba yang 

telah dilakukan pada fungsi-fungsi sistem seperti uji coba pada test case id 1 sampai 

dengan test case id 48 dapat disimpulkan bahwa fungsi-fungsi tersebut telah 

berjalan sesuai yang diinginkan dan tidak terdapat error. Berikut ini hasil dari 

evaluasi sistem, yaitu:

1. Sistem saling terhubung dengan bagian administrasi, dokter, laboratorium, dan 

kasir sehingga memudahkan saat proses transaksi tanpa harus mencatat atau 

mencari data pasien kembali.

2. Membantu dalam meaintenance data master dan mengurangi duplikasi data 

karena sudah ada notifikasi ketika data yang disimpan sama. 

3. Membantu dalam penghematan kertas untuk pencatatan rekam medis pasien, 

dan pencatatan antrian saat melakukan pendaftaran pemeriksaan.
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4. Menghemat waktu dalam pencarian data pasien saat melakukan pendaftaran 

pemeriksaan dan menghindari kehilangan atau terselipnya catatan pasien.

5. Membantu dalam pencatatan dari proses pendaftaran, pemeriksaan, dan 

pembayaran yang tidak perlu menulis ulang data diri pasien yang periksa 

karena sistem akan menampilkan daftar pasien yang periksa, daftar 

pembayaran pasien, dan daftar rujukan laboratorium. 

6. Menghindari kesalahan penulisan ketika menggunakan sistem lama yang 

masih mencatat di kertas atau tulisan di tiap bagian tidak terbaca dengan jelas.

7. Memudahkan pasien untuk mengetahui posisi urutan antrian saat periksa.

8. Membantu pembuatan laporan. Untuk pasien juga mendapatkan informasi 

antrian untuk mengetahui posisi urutan antrian yang akan periksa ke dokter.

Dari hasil pembahasan uji coba sistem dapat ditemukan kelebihan dan 

kelemahan sistem. Kelebihan sistem yaitu dapat mempermudah melakukan 

maintenance data master yang dilengkapi dengan pencarian data dan jika data yang 

akan disimpan sudah ada maka sistem memberikan notifikai bahwa data sudah ada, 

sistem dapat mempercepat pencarian data pasien saat pendaftaran pemeriksaan, 

sistem dapat memberikan urutan antrian sesuai pendaftaran poli, sistem dapat 

melakukan pencatatan rekam medis dan odontogram, sistem dapat menampilkan 

history pasien dan sistem dapat membantu proses pembuatan laporan. Kelemahan 

sistem yaitu tidak menyediakan layanan perkiraan untuk datang kembali ke klinik 

melakukan pemeriksaan atau kontrol, sistem tidak memiliki layanan pendukung 

keputusan, dan sistem hanya menampilkan laporan saja.


